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PENUTUP

Kesimpulan

Bahwa implementasi Paten terhadap produk farmasi oleh Pemerintah terutama
dilakukan dengan cara Pelaksanaan Paten oleh Pemerintah. Hal ini merupakan
cara apabila pemegang Paten tidak dapat melaksanakan Patennya di Indonesia.
Hal ini merupakan imlementasi hak eksklusif pemegang hak mclalui
pengalihan hak atau pemberian hak kepada pihak lain. Pelaksanaan Paten oleh
pihak lain ini merupakan bentuk pelaksanaan hak eksklusif dari pemegang
Paten. Dengan demikian Paten tersebut dapat berguna bagi kehidupan
masyarakat dan sejalan dengan maksud pemberial} Paten, yaitu untuk
menciptakan iklim atau suasana yang baik dan mampu mendorong gairah atau
semangat penemuan teknologi. Pelaksanaan Paten oleh Pemerintah maupun
Impor Produk Farmasi merupakan bentuk pelaksanaan hak eksklusif dalam
bentuk Lisensi.

Bahwa impor produk farmasi tidak melanggar hak eksklusif Pemegang
Paten. Pemerntah mempunyai kesempatan untuk menempuh kedua upaya
hukum ini untuk mendapatkan produk farmasi dengan harga murah dan
kemudahan tersedianya akses obat oleh masyarakat. Pelaksanaan Paten oleh
Pcemcrintah merupakan pelaksanaan hak cksklusif Pemegang Paten khususnya
untuk membuat atau memproduksi sendiri. Selanjutnya Impor Produk Farmasi

adalah bentuk pelaksanaan hak cksklusif dalam bentuk perjanjian lisensi untuk
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mengimpor. Dalam hal Pelaksanaan Paten oleh Pemerintah, Pemerintah harus
memproduksi sendiri obat-obatan esensial yang dibutuhkan, sedangkan pada
Impor Produk Farmasi, Pemerintah tidak perlu memproduksi sendiri obat-
obatan Paten yang bersangkutan, tetapi cukupkmengimpor dari negara lain,
sesuai ketentuan dalam negeri. Selain itu sebagai pengecualian dari
Pelaksanaan Paten oleh Pemerintah, Pemerintah dapat melakukan upaya
Lisensi Wajib dengan menunjuk pihak lain. Hal ini mirip dengan ketentuan
Pelaksanaan Paten oleh Pemerintah dengan menunjuk pihak lain, untuk dan
atas nama Pemerintah. Sehubungan dengen implementasi hak eksklusif
pemegang Paten dalain mewujudkan invensi berupa produk farmasi, seringkali
inventor yang telah menemukan virus tidak dapat memperoleh keuntungan
atas penggunaan virus yang dihasilkan, meskipun menurut UU Paten ia
mempunyai hak untuk memperoleh periindungan atas i;nvensinya berupa virus
tersebut. Penemuan virus tidak akan lebih bermantaat selain ditemukan vaksin
untuk mengobati atau mencegah penyakit yang disebabkan oleh virus yang
telah ditemukannya. Oleh sebab itu M7A4 dapat menjadi solusi bagi inventor
virus agar dapat memperoleh pembagian keuntungan (Benefir Sharing) yang.

seimbang dari vaksin yang telah dihasilkan.

2. Saran
a. Agar Pemerintah mendorong ditingkatkannya kegiatan penemuan yang dapat
dilaksanakan dalam kegiatan industri, seningga apabila negara ini

membutuhkan produk farmasi dapat diterapkan terlebih dahulu produk dalam
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